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Abstract

The relationship between the school community is essentially a very important tool in fostering and developing the growth of  
learners in school, the school as a larger social system for achieving educational goals effectively and efficiently.

Empowering the community and the school environment is a key kebehasilan school learners. Schools are required to make 
co-operation between parents / guardians of  students understanding between educational institutions, parents, and community 

to the success of  education became a shared responsibility.
Participation of  parents / guardians of  students are involved in a real / direct form of  ideas, ideas, criticism, constructive 
support in the implementation of  education for parents / guardians of  students is a partner to deliver learners achieve my 
goals and personality formation, and establish communication intensive , proactive, professional, (parents / guardians of  

students called the school committee).
Keywords: Strategic Pemberdayaran Parents / guardians Disciples.

A.  PENDAHULUAN

Our  schools are at the heart of  the community. Their  
have a rich tradition of  parental and community involvement 
in education (Minestery of  Education and Training, Ontario, 
Canada).

Sekolah-sekolah k�ta ada pada jantung 
masyarakat.Mereka mem�l�k� satu trad�s� yang kaya 
tentang ke�kutsertaan orang tua dan masyarakat 
dalam pend�d�kan.
(Menter� Pend�d�kan dan Pelat�han, Ontar�o, 
Kanada).

Ungkapan d�atas menunjukkan batapa besarnya 
peran serta orang tua dan masyarakat dalam 
pend�d�kan d�sekolah. Dalam pelaksanaanya perlu 
d�bentuk suatu wadah atau lembaga yang dapat 
mewadah� asp�ras� masyarakat dan orang tua s�swa. 
Wadah tersebut agar dapat befungs� sebaga�:
1) Pember� pert�mbangan (advisory) 
2) Pendukung (supporting)
3) Pengontrol (controlling) dan 
4) Penghubung (mediator)

D�gul�rkannya otomon� d�sekolah yang d� 
tuangkan dalam bentuk manajemen berbas�s 
sekolah (MBS) member I kebebasan pada sekolah 
untuk dapat mengopt�malkan peran serta orang 
tua/wal�  mur�d dan masyarakat. Dalam hal �n� 
t�dak hanya masalah pemb�ayaan sekolah, tetap� 
seluruh aspek yang menyangkut keb�jakan sekolah, 

sepert� d�ura�kan d�atas ya�tu sebaga� pember� 
pert�mbangan, pendukung, pengontrol dan sebaga� 
med�ator. Dalam konteks orang tua / wal� mur�d 
t�dak dapat d�lepaskan pula peran serta masyarakat 
sek�tar sekolah, seh�ngga perlu untuk d� kaj� pula. 

Agar keterl�batan orang tua / wal� mur�d dalam 
pend�d�kan dapat d�laksanakan secara opt�mal maka 
perlu penanganan dengan pendekatan (manajemen 
strateg�k peran orang tua / wal� mur�d). Seh�ngga 
dapat berjalan sesua� dengan arah dan tujuan 
keb�jakan yang d�tetapkan dan t�dak sal�ng tumpang 
t�nd�h .

B. MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT SE-
KITAR SEKOLAH

1. Pentingnya Memberdayakan Masyara-kat 
Dalam rangka mewujudkan v�s� 

dan m�s� sekolah sesua� parad�gma baru 
manajemen pend�d�kan, d�sarankan perlunya 
memberdayakan masyarakat dan l�ngkungan 
sekolah secara opt�mal. Hal �n� pent�ng karena 
sekolah memerlukan masukan dar� masyarakat 
dalam menyusun program yang relevan, 
sekal�gus memerlukan dukungan masyarakat 
dalam melaksanakan program tersebut. D�s�s� 
la�n masyarakat memerlukan jasa sekolah dalam 
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mendapatkan program-program pend�d�kan 
yang sesua� dengan yang d��ng�nkan.

Jal�nan �n� dapat terjad�, j�ka kepala sekolah 
dan staf  sekolah akt�f  serta dapat membangun 
hubungan dengan masyarakat, ya�tu wak�l kepala 
sekolah urusan humas. Dengan  dem�k�an, yang 
pent�ng adalah baga�mana mengopt�malkan 
peran dan fungs� petugas tersebut.

Sut�sna (1987:145) mengemukakan maksud 
hubungan sekolah dengan masyarakat ya�tu 1) 
untuk mengembangkan pemahaman tentang 
maksud-maksud dan saran-saran dar� sekolah, 
2) untuk men�la� program sekolah, 3) untuk 
mempersatukan orang tua mur�d dan guru dalam 
memenuh� kebutuhan anak d�d�k , 4) untuk 
mengembangkan kesadaran tentang pent�ngnya 
pend�d�kan sekolah dalam era pembangunan, 5) 
untuk membangun dan memel�hara kepercayaan 
masyarakat terhadap sekolah, 6) untuk 
member�tahukan masyarakat tentang pekerjaan 
sekolah, 7) untuk mengerahkan dukungan dan 
bantuan bag� pemel�haraan dan pen�ngkatan 
program sekolah.

Hubungan antara sekolah dan masyarakat 
sangat besar manfaat dan art�nya bag� pemb�naan 
dukungan moral, mater�, dan pemanfaatan 
masyarakat sebaga� sumber belajar. Selanjutnya 
bag� masyarakat dapat mengetahu� berbaga� 
hal mengena� s�lekolah dan �novas�-�novas� 
yang d�has�lkan, menyalurkan kebutuhan 
berpart�s�pas�  dalam pend�d�kan, melakukan 
tekanan, dan tuntutan tehadap sekolah . 
Berbaga� tekn�k dan med�a dapat d�lakukan 
dalam konteks �n�, sepert� mengadakan rapat, 
pertemuan , surat menyurat, buku penghubung, 
bulet�n sekolah , dan keg�atan –keg�atan ekstra 
kur�kuler yang bermanfaat bag� peserta d�d�k 
maupun orang tua.

Modal manajemen hubungan sekolah dan 
masyarakat merupakan seluruh proses keg�atan 
sekolah yang d�rencanakan dan d�usahakan 
secara sengaja dan bersungguh-sungguh, serta 
pemb�naan secara kont�nyu untuk mendapatkan 
s�mpat� dar� masyarakat pada umumnya, 
khususnya masyarakat yang berkepent�ngan 
langsung dengan sekolah. Dengan dem�k�an, 
keg�atan operas�onal pend�d�kan, k�nerja dan 
produkt�v�tas sekolah d�harapkan semak�n 
efektif  dan efisien. �ada hakekatnya sekolah 
merupakan bag�an yang tak terp�sahkan dar� 
masyarakat. dem�k�an pula has�l pend�d�kan 
yang berupa lulusan, akan menjad� harapan 
dan dambaan masyarakat. Oleh karena �tu, 

sekolah t�dak boleh menjad� menara gad�ng bag� 
masyarakat. 

Keterbatasan pemer�ntah dalam pengadaan 
sarana dan prasarana, serta pemb�yaan 
pend�d�kan, menyebabkan dukungan serta 
part�s�pas� masyarakat menjad� semak�n pent�ng, 
terutama masyarakat yang terka�t langsung 
dengan sekolah yang bersangkutan. Pend�d�kan 
sebaga� lembaga sos�al akan semak�n lancar 
dan berhas�l dalam melaksanakan tugasnya, 
serta memperoleh s�mpat� dar� masyarakat, j�ka 
dapat menjal�n hubungan yang akrab dan seras� 
dengan segenap masyarakat dan l�ngkungan, 
melalu� manajemen hubungan sekolah dengan 
masyarakat.

Hubungan antara sekolah dan masyarakat 
pada hakekatnya merupakan sarana yang sangat 
efekt�f  dalam memb�na dan mengembangkan 
pertumbuhan pr�bad� peserta d�d�k d� sekolah. 
Dalam hal �n� sekolah sebaga� s�stem sos�al 
merupakan bag�an �ntegral dar� s�stem sos�al 
yang leb�h besar, ya�tu masyarakat. Sekolah 
dan masyarakat mempunya� hubungan yang 
sangat erat dalam mencapa� tujuan pend�d�kan 
secara efektif  dan efisien. Sebaliknya sekolah 
juga harus menunjang pencapa�an tujuan atau 
pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya 
kebutuhan pend�d�kan. Oleh karena �tu sekolah 
berkewaj�ban member�kan penerangan tentang 
tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan, 
serta keadaan masyarakat. Sebak�knya sekolah 
harus mengetahu� dengan jelas apa kebutuhan, 
harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama 
terhadap sekolah. Dengan perkataan la�n, antara 
sekolah dan masyarakat  harus d�b�na dan 
d�kembangkan suatu hubungan yang harmon�s.

 Memberdayakan masyarakat dan l�ngkungan 
sek�tar �n� semak�n d�rasakan pent�ngnya pada 
masyarakat yang telah memaham� dan menyadar� 
pent�ngnya pend�d�ka. Namun t�dak berart� 
pada masyarakat yang mas�h kurang menyadar� 
akan pent�ngnya pend�d�kan, sekolah d�tuntut 
leb�h akt�f  dan kreat�f  untuk mengembangkan 
hubungan kerja sama yang leb�h harmon�s. 

J�ka hubungan sekolah dan masyarakat 
berjalan dangan ba�k, rasa tanggung jawab 
dan part�s�pas� masyarakat untuk memajukan 
sekolah juga akan leb�h t�ngg�. Agar terc�pta 
hubungan kerja sama yang ba�k antar sekolah 
dan masyarakat, masyarakat perlu mengetahu� 
dan mem�l�k� gambaran yang jelas tentang 
sekolah yang bersangkutan. Gambaran dan 
kond�s� sekolah �n� dapat d��nformas�kan kepada 
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masyarakat  melalu� med�a laporan kepada orang 
tua wal� mur�d, bulet�n bulanan, penerb�tan surat 
kabar, pameran sekolah, open house, kunjungan 
ke sekolah, kunjungan ke rumah mur�d, 
penjelasan oleh tenaga kepend�d�kan sekolah, 
rad�o dan telev�se, serta laporan tahunan.

Dalam pemberdayaan masyarakat dan 
l�ngkungan sekolah, kepala sekolah dan guru 
merupakan kunc� keberhas�lan, yang harus 
menaruh perhat�an terhadap apa yang terjad� pada 
peserta d�d�k d� sekolah dan apa yang d�p�k�rkan 
orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Kepala 
sekolah senant�asa d�tuntut untuk memb�na 
dan mengembangkan hubungan kerja sama 
yang ba�k antara sekolah dam masyarakat guna 
mewujudkan sekolah yang efektif  dan efisien. 
Hubungan yang harnon�s �n� akan terbentuk 
j�ka : 1)sal�ng pengert�an antara sekolah, orang 
tua dan mesyarakat, serta lembaga-lembaga la�n 
yang ada d�masyarakat termasuk dun�a kerja, 2) 
sal�ng membantu antara sekolah dan masyarakat 
karena mengetahu� manfaat, art� dan pent�ngnya 
peran mas�ng-mas�ng, 3) kerja sama yang erat 
antara sekolah dan berbagai fihak yang ada di 
masyarakat dan mereka merasa bangga dan �kut 
bergantung jawab atas suksesnya pend�d�kan d� 
sekolah.

Dengan memberdayakan masyarakat dan 
l�ngkungan sek�tar d�harapkan tercapa� tujuan 
hubugan sekolah dengan masyarakat ya�tu 
men�ngkatkan k�nerja sekolah dan terlaksananya 
proses pend�d�kan d� sekolah secara produkt�f, 
efektif, dan efisien sehingga menghasilkan lulusan 
yang produkt�f  dan berkual�tas. Lulusan yang 
berkual�tas �n� tampak dar� penuasaan peserta 
d�d�k terhadap berbaga� kompetens� dasar yang 
dapat d�jad�kan bekal untuk bekerja d� dun�a 
usaha, melanjutkan pend�d�kan pada jenjang 
yang leb�h t�ngg�, h�dup d� masyarakat secara 
layak, dan belajar untuk terus men�ngkatkan d�r� 
sesua� dengan asas belajar sepanjang hayat (life 
long education).

2.  Menggalan Partisipasi Orang Tua
 Part�s�pas� orang tua merupakan 

keterl�batan orang tua secara nyata dalam suatu 
keg�atan. Part�s�pas� �tu dapat berupa gagasan, 
kr�t�k membangun, dukungan dan pelaksanaan 
pend�d�kan. Dalam konteks MBS dan KBK, 
part�s�pas� orang tua sangat d�perlukan, karena 
sekolah merupakan partner  orang tua dalam 
mengantarkan c�ta-c�ta dan membentuk pr�bad� 
peserta d�d�k.

 Karakter�st�k orang tua, m�salnya pengusaha, 
petan�, nelayan, pedagang, pegawa�, kaya, m�sk�n 
akan mewarna� kond�s� dan kual�tas sekolah. 
Perbedaan karakter�sr�k orang tua tersebut 
membuat harapan terhadap sekolah terutama 
lulusannya berbeda pula. Oleh karena �tu sekolah 
harus menjal�n hubungan, kerja sama dengan 
orang tua peserta d�d�k. Orang tua mem�l�k� 
peran yang sangat pent�ng dalam pend�d�kan 
dan kemajuan sekolah, oleh karena �tu pent�ng, 
mengkaj� dan memaham� cara-cara yang dapat 
d�tempuh unguk menggalang part�s�pas� �rang 
tua terhadap keg�atan pend�d�kan sekolah, 

 Dar� berbaga� sumber dapat d�kemukakan 
bahwa peran pal�ng pent�ng dan efekt�f  dar� 
orang tua adalah menyed�akan l�ngkungan belajar 
yang kondus�f, seh�ngga peserta d�d�k dapat 
belajar dengan tenang dan menyenangkan.

 Beberapa hal yang dapat d�sarankan kepala 
sekolah terhadap orang tua untuk  membentuk 
l�ngkungan belajar yang kondus�f  d� rumah, 
antara la�n :
a. Menc�ptakan budaya belajar d� rumah. Pada 

jam-jam belajar, orang tua juga seba�knya 
�kut belajar, m�salnya membaca tafs�r atau 
ayat-ayat Al-Qur’an membaca majalah, 
menul�s pu�s�, dan menul�s program kerja, 
seh�ngga terc�pta budaya belajar.

b. Mempror�taskan tugas yang terka�t secara 
langsung dengan pembelajaran d� sekolah. 
J�ka banyak keg�atan yang harus d�lakukan 
anak , maka utamakan yang terka�t dengan 
tugas pembelajaran.

c. Mendorong anak untuk akt�f  dalam berbaga� 
keg�atan dan organ�sas� d� sekolah, ba�k yang 
bers�fat kur�kuler maupun ekstra kur�kuler.

d.  Member� kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan gagasan, �de, dan berbaga�  
akt�v�tas yang menunjang keg�atan belajar.

e.  Menc�ptakan s�tuas� yang demokrat�s d� 
rumah, agar terjadi tukar pendapat dan fikiran 
sebaga� sarana belajar dan membelajarkan.

f.  Memaham� apa yang telah, sedang, 
dan akan d�lakukan oleh sekolah dalam 
mengembangkan potens� anaknya.

g.  Menyed�akan sarana belajar yang memada�, 
sesua� dengan kemampuan orang tua dan 
kebutuhan sekolah.

Meng�ngat bahwa salah satu kunc� sukses 
menggalang pert�s�pas� orang tua adalah  
menjal�n  hubungan yang harmon�s, maka perlu 
d�programkan beberapa hal sebaga� ber�kut :
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a. Mel�batkan orang tua secara propors�onal, 
dan profes�onal dalam mengembangkan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluas� 
program sekolah. M�salnya dalam 
mengembangkan program unggulan 
sekolah, dan life skill.

b. Menjal�n komun�kas� secara �ntens�f. Secara 
proakt�f  sekolah menghubung� orang tua 
peserta d�d�k dangan cara sebaga� ber�kut :
1. Mengucapkan selamat datang dan 

bergabung dengan sekolah dan dewan 
pend�d�kan serta kom�te sekolah, bag�  
orang tua peserta d�d�k baru. Setelah �tu 
perlu d�lakukan perkenalan dan or�entas� 
s�ngkat agar mereka mengetahu� 
sekolah dengan berbaga� program dan 
akt�v�tasnya.

2. Mengadakan rapat secara rut�n dengan 
orang tua, seh�ngga rapat dapat efekt�f  
dan orang tua dapat sal�ng kenal.

3. Meng�r�m ber�ta tentang sekolah secara 
per�od�k, seh�ngga orang tua mengetahu� 
program, dan perkembangan sekolah.

4. Membag�kan daftar tenaga kepend�d�kan 
secara lengkap termasuk alamat nomor 
telepon dan tugas pokok seh�ngga 
orang tua dapat berhubungan secara 
cepat, tepat waktu dan tepat sasaran.

5. Mengundang orang tua dalam rangka 
mengembangkan kreatifitas dan prestasi 
peserta d�d�k.

6. Mengadakan kunjungan rumah (home 
v�s�te) untuk memecahkan masalah dan 
mengembangkan pr�bad� peserta d�d�k.

7. Mengadakan pembag�an tugas dan 
tanggung jawab antara sekolah dengan 
orang tua dalam pemb�naan pr�bad� 
peserta d�d�k, d�antaranya melalu� :
a) Mel�batkan orang tua dalam 

berbaga� program dan keg�atan 
d� sekolah yang bers�fat sos�al 
kemasyarakatan, sepert� bakt� 
sos�al, per�ngatan har� besar 
nas�onal, keagamaan, dan pentas 
sen�, keterl�batannya d�sesua�kan 
dengan hob� dan potens� mereka.

b) Mel�batkan orang tua dalam 
mengamb�l berbaga� keputusan, 
agar mereka merasa bertanggug 
jawab untuk melaksanakannya.

c) Mendorong guru untuk 
membedayakan potens� orang 
tua sebaga� sumber belajar dalam 

upaya menunjang keberhas�lan 
belajar peserta d�d�k. 

 Untuk mereal�sas�kan program d�atas dan 
mendorong part�s�pas� orang tua dalam keg�atan 
sekolah, kepala sekolah harus melakukan hal-hal 
sebaga� ber�kut :
a.  Mengidentifikasi kebutuhan sekolah 

dan part�s�pas� orangtua dalam program 
keg�atan sekolah. Upaya untuk mel�batkan 
guru, tenaga kepend�d�kan, dan wak�l dewan 
pend�d�kan serta kom�te sekolah dalam 
mengidentifikasi tersebut.

b. Menyusun tugas yang dapat d�lakukan 
bersama dengan orang tua secara fleksibel.

c.  Membantu guru megembangkan pro-gram 
pel�batan orang tua dalam berbaga� akt�v�tas  
sekolah, dan pembelajaran.

d. Meng�nformas�kan secara luas program 
sekolah, dan membuka peluang bag� orang 
tua untuk mel�batkan d�r� dalam program 
tersebut.

e.   Mengundang orang tua untuk menjad� 
relawan dalam berbaga� akt�v�tas sekolah.

f.   Member� penghargaan secara profess�o-
nal terhadap keterl�batan orang tua dalam 
berbaga� program dan keg�atan sekolah.

3. Menggalang Partisipasi Masyarakat
 Dalam rangka desentral�sas� dan 

demokras� pend�d�kan, part�s�pas� masyarakat 
sangat d�perlukan. Masyarakat harus dapat 
d�jad�kan partner sekolah dalam melaksana-
kan pend�d�kan dan pembelajaran, karena  
kerja sama d�antara keduanya sangat pent�ng 
dalam membentuk pr�bad� peserta d�d�k. Dalam 
suasana yang  dem�k�an, sekolah mem�l�k� dua 
fungs� utama ya�tu sebaga� partner masyarakat dan 
sebaga� penghas�l tenaga kerja terd�d�k. Sebaga� 
partner masyarakat sekolah akan d�pengaruh� 
oleh corak pengalaman seseoran d�dalam 
l�ngkungan masyarakat, bahan bacaan, tontonan, 
dan kond�s� sos�al ekonom�.Sekolah  juga 
harus bertanggung jawab terhadap perubahan 
masyarakat, yang dapat d�lakukan melalu� fungs� 
layanan b�mb�ngan, forum komun�kas� antara 
sekolah dan masyarakat. D�s�s� la�n kesadaran 
peserta d�d�k untuk mendayagunakan masyarakat 
sebaga� sumber belajar d�pengaruh� oleh keg�atan 
dan pengalaman belajar yang d��kut�nya d� 
sekolah.

Berdasarkan kond�s� tersebut, dapat 
d�kemukakan bahwa sekolah dan masyarakat 
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merupakan partnersh�p dalam berbaga� akt�v�tas 
yang berka�tan dengan aspek-aspek pend�d�kan, 
d�antaranya:
a.  Sekolah dan masyarakat merupakan 

satu keutuhan dalam menyelenggarakan 
pend�d�kan dan pemb�naan pr�bad� peserta 
d�d�k.

b. Sekolah dengan tenaga pend�d�kannya 
menyadar� pent�ngnya kerja sama dengan 
masyarakat, bukan saja dalam melakukan 
pembaruan tetap� juga dalam mener�ma 
berbaga� konsekwens� dan dampaknya, serta 
mencar� alternat�ve pemecahannya.

c.  Sekolah dengan masyarakat sek�tar men�l�k� 
and�l daan mengamb�l bag�an serta bantuan 
dalam pend�d�kan d� sekolah, untuk 
mengembangkan berbaga� potens� secara 
opt�mal sesua� dengan harapan peserta 
d�d�k.

Sejalan dengan bergul�rnya roda reformas� 
yang d�dorong oleh para mahas�swa dan 
masyarakat pada umumnya, perseps� dan 
pemahaman masyarakat akan pent�ngnya 
pend�d�kan menunjukkan adanya pen�ngkatan. 
Hal �n� terutama berangkat dar� tumbuhnya 
kesadaran masyarakat akan pent�ngnya membekal� 
anaknya dengan berbaga� pengetahuan dan 
teknolog� sebaga� bekal menghadap� berbaga� 
tantangan d� masa depan. Kond�s� terdebut 
menunjukkan bahwa manajemen hubungan 
sekolah  dengan masyarakat perlu senant�asa 
d�kembangkan. Sebaga�mana d�ungkapkanSebaga�mana d�ungkapkan 
Lesl�e (1980) bahwa : 

School public relation is process of  communication 
between the school ang community for purpose for 
increasing citizen understanding of  education needs 
and practice and ancouraging intelligent citizen 
interest ang co-operation in the work of  improving 
the school.

Kut�pan tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan sekolah dengan masyarakat 
merupakan suatu proses komun�kas� untuk 
men�ngkatkan pengert�an warga masyarakat 
tentang kebutuhandan praktek, serta mendorong 
m�nat, dan kerja sama dalam usaha memperba�k� 
sekolah, karena komun�kas� �tu merupakan 
l�ntasan dua arah, ya�tu dar� arah sekolah ke 
masyarakat dan sebal�knya.

Hubungan dengan masyarakat akan t�mbul 
j�ka masyarakat juga merasakan manfaat dar� 

ke�kutsertaannya dalam pro-gram sekolah. 
Manfaat d�s�n� dapat d�art�kan secara luas, 
termasuk rasa d�perhat�kan dan rasa puas karena 
dapat menyumbangkan kemampuannya bag� 
kepent�ngan sekolah. Jad� pr�ns�p menumbuhkan 
hubungan dengan masyarakat adalah dapat  
sal�ng member�kan kepuasan. Salah satu jalan 
pent�ng untuk  memb�na hubungan dengan 
masyarakat adalah menetapkan komun�kas� 
yang efekt�f.

4. Penjabaran Peran Masyarakat dan Orang 
Tua Murid

 Peran masyarakat an orang tua mur�d dalam 
manajemen berbas�s sekolah (MBS) sapat d� wadah� 
dalam suatu yang bernama Kom�te Sekolah. 
Kom�te  Sekolah adalah badan mand�r� yang 
mewadah� peran serta masyarakat dalam rangka 
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi 
pengelolaan pend�d�kan d� satu pend�d�kan, ba�k 
d� jalur ped�d�kan prasekolah, jalur pend�d�kan 
seko-lah maupun jalur pend�d�kan luar sekolah.

 Tujuan Kom�te Sekolah sesua� Kepmen-
d�knas Nomor 044/U/2002 adalah sebaga� 
ber�kut :
a.  Mewadah� dan menyalurkan asp�ras� dan 

prakarsa masyarakat dalam melah�rkan  
keb�jakan operas�onal dan program 
pend�d�kan d� satuan pend�d�kan.

b.  Men�ngkatkan tanggung jawab dan peran 
serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pend�d�kan d� satuan pend�d�kan.

c. Menc�ptakan suasana dan kond�s� 
transparans�, akuntabel, dan demokrat�s 
dalam penyelenggaraan pend�d�kan yang 
bermutu d� satuan pend�d�kan.

Peran Kom�te Sekolah dapat d�jabarkan 
sesua� fungs�nya sebaga� ber�kut :

No
Peran 

Komite 
Sekolah

Fungsi Komite Sekolah

1. Pember� 
Pert�mbangan

(adv�sor�)

    Member�kan masukan, 
pert�mbangan, dan 
rekomendas� kepada satuan 
pend�d�kan mengena� :

a.  Keb�jakan dan programeb�jakan dan program 
pend�d�kan 

b. Penyusunan RAPBS Penyusunan RAPBSPenyusunan RAPBSenyusunan RAPBS
c. Kr�ter�a k�nerja satuan Kr�ter�a k�nerja satuanKr�ter�a k�nerja satuanr�ter�a k�nerja satuan 

pend�d�kan
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d. Kr�ter�a tenaga Kr�ter�a tenagaKr�ter�a tenagar�ter�a tenaga 
kepend�d�kan 

e. Kr�ter�a fas�l�tas pend�d�kan Kr�ter�a fas�l�tas pend�d�kanKr�ter�a fas�l�tas pend�d�kanr�ter�a fas�l�tas pend�d�kan 
dan  

f. Hal-hal la�n yang terka�t Hal-hal la�n yang terka�t Hal-hal la�n yang terka�tal-hal la�n yang terka�t 
dengan ped�d�kan

2. Pendukung

(support�ng)

a. Mendorong orang tua Mendorong orang tua Mendorong orang tuaMendorong orang tua 
dan masyarakat untuk  
berpart�s�pas� dalam 
pend�d�kan 

b. Menggalang dana Menggalang dana 
masyarakat dalam 
rangka pemb�ayaan     
penyelenggaraan 
pend�d�kan 

c. Mendorong tumbuhnya Mendorong tumbuhnya 
perhat�an dan kom�tmen  
masyarakat terhadap 
penyelenggaraan 
pend�d�kan yang bermutu 

3. Pengontrol

(controll�ng)

-   Melakukan evaluas� danelakukan evaluas� dan 
pengawasan terhadap     
keb�jakan, program

    Penyelenggaraan, dan 
keluaran pend�d�kan.

4. Med�ator - Melakukan kerja sama Melakukan kerja sama Melakukan kerja sama Melakukan kerja sama 
dengan masyarakat.

C. KESIMPULAN

Dar� ura�an d�atas dapat d� tar�k s�mpulan 
bahwa peran orang tua/wal� mur�d t�dak terp�sah 
dar� peran masyarakat dan stake holder, seh�ngga 
dalam paparan �n� d�ka�tkan antara peran orang tua 
dan masyarakat. Peran orang tua dan masyarakat 
sangatlah besar pengaruhnya terhadap pen�ngkatan 
mutu pend�d�kan b�la dapat d�kelola dengan ba�k 
dan opt�mal sepert� d�ura�kan dalam contoh-contoh 
d�atas.

Wadah untuk mewujudkan peran serta 
masyarakat sesua� dengan MBS adalah Kom�te 
Sekolah, karena kual�tas pend�d�kan untuk masa 
mendatang leb�h bergantung pada kom�tmen 
daerah-daerah hal �n� termasuk kom�tmen orang tua 
dan masyarakat untuk merumuskan v�s� dan m�s� 
pend�d�kan d� daerahnya mas�ng-mas�ng 

J�ka kom�te sekolah sudah dapat melaksanakan 
keempat perannya ya�tu : (pember� pert�mbangan, 
pendukung, pengontrol, dan med�ator) dengan ba�k, 
maka d�asums�kan bahwa Kom�te Sekolah tersebut 
dapat member�kan dampak terhadap k�nerja s�stem 
pend�d�kan mas�onal. Oleh karena �tu k�prah 
Kom�te Sekolah harus menyentuh seluruh aspek 
k�nerja dalam ka�tannya dengan keberhas�lan s�stem 
pend�d�kan nas�onal dalam member�kan layanan 
kepada masyarakat.
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